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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengembangan media digital storytelling oleh siswa
SMP Adhyaksa 1 Jambi peningkatan kompetensi menulis teks narasi. Penelitian ini dilakukan di SMP Adhyaksa
1 Jambi pada maret 2024, data penelitian diperoleh dengan cara memberikan angket validasi kepada ahli
instrument dan lembar instrument wawancara kepada guru utama dan siswa. Setelah angket dan lembar
instumen wawancara dikembalikan, data dianalisi secara kualitatif. Adapun hasil dari penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media digital storytelling mampu menarik minat siswa dalam belajar terutama
pada materi teks narasi dalam cerita fantasi. Terdapat keterkaitan dalam hasil wawancara yang dilakukan
terhadap siswa SMP Adhyaksa 1 Jambi yang mana dapat menunjang peningkatan kemampuan siswa dalam
kompetensi menulis teks narasi. Dengan penilaian dari ahli materi, ahli media dan praktisi. Dengan perolehan
media yakni 64% ahli media, 81% dari siswa, sedangkan materi dengan perolehan 93%. Materi pada aspek
pembelajaran sudah relevan dengan KI KD yang ada, materi sesuai dengan indikator, kejelasan uraian materi
dalam media pembelajaran sudah sesuai, penggunaan bahasa yang jelas dan mudah dipahami siswa. Untuk sisi
media sudah diterapkan dengan baik dari animasi, penggunaan background, audio yang sesuai dan jelas, serta
karakter yang mendukung materi. Jika hasil penilaian yang didapatkan oleh peneliti tergolong rentang 60%
keatas dengan demikian produk media digital storytelling dapat dikategorikan layak digunakan dalam
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan menulis teks narasi sesuai dengan hasil implementasi produk
oleh peneliti. Dari hasil penelitian disarankan bagi guru Bahasa Indonesia kelas VI, penggunaan media digital
storytelling dapat digunakan dalam peningkatan kemampuan dan hasil belajar siswa dalam keterampilan
menulis teks deskripsi.

Kata Kunci: Digital Storytelling, Kompetensi Menulis, Teks Narasi

Abstract: This research aims to describe the development of digital storytelling media by Adhyaksa 1 Jambi
Middle School students to increase their competency in writing narrative texts. This research was conducted at
Adhyaksa 1 Jambi Middle School in March 2024, research data was obtained by giving validation
questionnaires to instrument experts and interview instrument sheets to main teachers and students. After the
questionnaire and interview instrument sheets were returned, the data was analyzed qualitatively. The results of
this research can be concluded that the use of digital storytelling media is able to attract students' interest in
learning, especially in narrative text material in fantasy stories. There is a connection in the results of interviews
conducted with students at Adhyaksa 1 Jambi Middle School which can support increasing students' abilities in
competency in writing narrative texts. With assessments from material experts, media experts and practitioners.
With media acquisition, namely 64% of media experts, 81% of students, while material acquisition was 93%.
The material in the learning aspect is relevant to the existing KI KD, the material is in accordance with the
indicators, the clarity of the description of the material in the learning media is appropriate, the use of language
is clear and easy for students to understand. On the media side, animation has been implemented well, the use of
backgrounds, appropriate and clear audio, and characters that support the material. If the assessment results
obtained by the researcher are in the range of 60% and above, then the digital storytelling media product can be
categorized as suitable for use in learning to improve the ability to write narrative texts in accordance with the
results of the product implementation by the researcher. From the research results, it is recommended for class
VII Indonesian language teachers that the use of digital storytelling media can be used to improve students'
abilities and learning outcomes in descriptive text writing skills.

Keywords: Digital Storytelling, Writing Ability, narrative text

PENDAHULUAN

Pembelajaran bahasa Indonesia dilaksanakan pada setiap jenjang pendidikan.
Terdapat empat keterampilan berbahasa di dalam pembelajaran bahasan Indonesia. Empat
keterampilan berbahasa tersebut diantaranya ialah keterampilan menyimak, berbicara,
membaca dan menulis. Masing-masing keterampilan itu terkait erat dengan tiga keterampilan
lainnya dengan cara yang beraneka ragam. Proses pemerolehan keterampilan bebahasa
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tersebut biasanya melalui suatu urutan yang teratur. Pertama-tama sejak kecil belajar
menyimak bahasa, berbicara, belajar membaca dan menulis. Keempat keterampilan tersebut
pada dasarnya merupakan suatu kesatuan. Masing-masing keterampilan ini berkaitan erat
dengan proses berpikir yang mendasari bahasa. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, ada
beberapa jenis teks yang harus dipelajari. Salah satu teks yang dipelajari dalam pembelajaran
bahasa Indonesia SMP adalah teks narasi. Teks narasi adalah sebuah rangkaian peristiwa
secara kronologis yang sedang terjadi baik fakta maupun rekaan. Sehubungan dengan
penelitian ini, peneliti ingin mengembangkan sebuah media yang dapat digunakan untuk
pembelajaran teks narasi. Alasan peneliti ingin menggunakan media karena di era globalisasi
saat ini, penggunaan teknologi semakin meningkat terutama dikalangan anak-anak dan
remaja. Untuk itu dalam proses belajar mengajar guru dapat memanfaatkan sebuah teknologi
yang dapat menarik minat siswa dalam proses pembelajaran. Berdasarkan wawancara singkat
tentang sistem pembelajaran siswa kelas VII SMP Adhyaksa 1 Jambi yang peneliti lakukan,
diketahui bahwa pembelajaran teks narasi hanya menggunakan media teks dalam buku paket
Bahasa Indonesia SMP, sehingga siswa merasa bosan dan tidak tertarik dalam belajar dan
berdampak pada pencapaian siswa yang masih banyak mendapatkan nilai dibawah KKM
yakni <70. Dari pernyataan tersebut maka peneliti tertarik untuk melihat pengembangan
sebuah media pembelajaran yang dilakukan oleh tenaga pengajar yakni guru untuk
mengembangkan model media dengan berpedoman pada bagian analisis dan desain agar
dapat lebih menarik untuk memperbaiki kemampuan siswa dalam menulis teks narasi.
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, peneliti selanjutnya memilih judul
“Pengembangan Media Digital Storytelling untuk Peningkatan Kompetensi Menulis Teks
Narasi Siswa Kelas VII SMP Adhyaksa 1 Jambi”.

LANDASAN TEORI
Media Digital Storytelling
Menurut Wati (2016: 3) media merupakan sesuatu yang bersifat meyakinkan pesan
dan dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan audiens atau siswa sehingga dapat
mendorong terjadinya proses belajar pada diri siswa tersebut. Mahnun (2012: 27) kata
“media” berasal dari bahasa latin “medium” yang berarti “perantara” atau “pengantar”.
Yuliana dkk (2017:552) berpendapat bahwa digital storytelling merupakan alternatif untuk
mengembangkan pembelajaran di abad 21 ini. Menurutnya ada kendala yang kerap kali
terjadi yaitu penggunaan sumber informasi yang tidak melanggar hak cipta. Pelajar yang
menggunakan Digital Storytelling akan lebih terlatih dalam mengolah dan menyusun konten
digital yang berkualitas.
Kelebihan Media Digital Storytelling
Digital Storytelling memiliki beberapa kelebihan. Metode ini dapat diterapkan karena
mengakomodasi berbagai macam gaya belajar, membangkitkan
minat, perhatian, dan motivasi siswa terhadap materi yang diajarkan di kelas. Metode ini juga
dapat mengembangkan kemampuan komunikasi siswa, meningkatkan keterampilan dalam
menulis, dan dapat meningkatkan berberapa kemampuan seperti memecahkan masalah atau
problem solving. Sejalan dengan itu, Asri & Perdanasari (2018:18) menemukan ada beberapa
kelebihan dalam media Digital Storytelling, yaitu:
1. Dapat menyediakan berbagai macam gaya belajar, membangkitkan minat,
2. perhatian dan motivasi siswa terhadap materi yang diajarkan di kelas.
3. Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi siswa
4. Dapat meningkatkan beberapa kemampuan memecahkan masalah
5. Dapat bekerja sama dengan kelompok atau team work
Sedangkan menurut Microsoft seperti yang dikutip oleh Heriyana dan
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Maureen (2014:35), ada enam manfaat Digital Storytelling, yaitu:
Kreativitas dan inovasi.

Komunikasi dan kolaborasi.

Penelitian dan kelancaran Informasi.

Berpikir kritis, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan.
Masyarakat digital.

Pengoperasian teknologi dan konsep

ocoarwnE

Narasi

Narasi adalah bentuk wacana yang berusaha mengisahkan suatu kejadian atau
peristiwa sehingga tampak seolah-olah pembaca melihat atau mengalami sendiri peristiwa itu
(Keraf, 2015: 153). Pengertian lainnya sebagaimana disebutkan oleh Widi (2015: 37), narasi
adalah sebuah teks berupa tulisan yang terdapat isi sebuah cerita atau kejadian yang
melaporkan sebuah peristiwa atau kejadian di masa lampau.
Menulis

Menulis merupakan keterampilan bahasa yang sangat penting dipelajari karena dapat
membekali kemampuan hidup bagi siapa pun yang bisa memerlukannya. Iskandarwassid dan
Dadang Sunedar (2011: 248), menjelaskan bahwa menulis suatu bentuk kemampuan dan
keterampilan bahasa yang terakhir dikuasai oleh peserta didik setelah kemampuan
mendengarkan, berbicara, dan membaca. Dari keterampilan-keterampilan tersebut, peserta
didik dapat mengungkapkan pikiran, gagasan, dan perasaan melalui bahasa tulis. Dalman
(2015: 4) menulis adalah proses penyampaian pikiran, angan-angan, perasaan dalam bentuk
tanda atau tulisan yang bermakna. Dalam kegiatan menulis terdapat kegiatan merangkai,
menyusun, melukiskan, suatu lambang atau tanda atau tulisan berupa beberapa huruf yang
membentuk kata, kumpulan kata membentuk kelompok kata atau kalimat, kumpulan kalimat
berbentuk paragraf, dan kumpulan paragraf membentuk wacana atau karangan yang utuh dan
bermakna.

METODE PENELITIAN
Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model ADDIE.

ADDIE singkatan dari Analysis, Design, Develop, Implement dan Evaluate. Media yang
gunakan melalu penelitian ini adalah digital storytelling di SMP Adhyaksa 1 Kota Jambi.
Model ADDIE teridri atas lima langkah, yaitu : (1) analisis (analyze), (2) perancangan
(design), (3) pengembangan (development), (4) implementasi (implementation), (5) evaluasi
(evaluation). Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap analisis (analyze) yaitu
Menganalisis kesenjangan kinerja/permasalahan yang ada, menetapkan tujuan, dan analisis
peserta didik. Langkah yang kedua yaitu perancangan (design) yang mana pada tahap ini
Pada tahap ini dilakukan perancangan atau desain produk, kemudian dilakukan validasi oleh
ahli media,ahli materi dan praktisi. Menurut Laila (2016:3) mengemukakan bahwa pada
tahap ini dilakukan dua kegiatan utama, yakni menyusun materi dan rancangan naskah
(storyboard). Langkah ketiga yaitu pengembangan (development) Pada proses development
atau tahap pengembangan ada beberapa tahapan yang dilakukan peneliti. Tahap
pengembangan diawali dengan pembuatan media, Tahapan selanjutnya media awal divalidasi
oleh ahli media (dosen), ahli materi (dosen), dan praktisi pendidikan bahasa Indonesia (guru).
Tahapan selanjutnya adalah revisi terhadap media. Langkah keempat yaitu implementasi
(implementation) yang mana langkah implementasi adalah langkah nyata untuk menerapkan
yang telah dibuat, pada tahap ini media diuji cobakan kepada 10 siswa kelas VII A SMP
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Adhyaksa 1 Kota Jambi. Setelah uji coba maka akan dilakukan revisi jika diperlukan
berdasarkan masukan dan saran dari siswa. Langkah yang terakhir yaitu evaluasi (evaluation)
tahap evaluasi ini adalah proses untuk melihat apakah yang telah dibuat berhasil atau tidak,
sesuai dengan harapan awal atau tidak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Media digital stroytelling ini dikembangkan dengan model pengembangan ADDIE
dikarenakan prosedur yang sistematis serta mudah untuk dipahami, adapun tahapan model ini
ada lima yaitu 1) analisis, 2) perancangan, 3) pengembangan, 4) implementasi dan 5)
evaluasi, Rusdi 2018:37. Sebelumnya dilakukan observasi di SMP Adhyaksa 1 Jambi
sehingga bisa di indentifikasi permasalahan-permasalahan yang terjadi pada proses
pembelajaran di sekolah tersebut. Pada tahap analisis, diketahui bahwa materi yang
digunakan yaitu materi berdasarkan kurikulum merdeka sehingga peneliti menyesuaikan
materi pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Pada saat peneliti melakukan observasi,
sekolah tersebut melaksanakan pembelajaran secara tatap muka.

Materi yang disampaikan saat pembelajaran tatap muka dilakukan dengan
menggunakan media buku siswa sehingga materi yang tidak sepenuhnya dipahami oleh
peserta didik, peserta didik kurang memahami materi jika hanya menggunakan buku saja
sehingga peserta didik mengalami kebosanan. Sejumlah siswa yang memiliki tingkat kognitif
yang rendah, berdasarkan analisis karakteristik mereka. Pada saat selama pembelajaran, siswa
tersebut kurang memperhatikan penjelasan guru dan kurang bersemangat dalam belajar. Hal
ini selaras dengan pendapat Audie (2019:587) yang mengemukakan bahwa antusiasme,
motivasi dan pengaruh psikologis siswa semuanya dapat dipicu oleh penggunaan media
dalam pendidikan.

Tahap selanjutnya ialah perancangan atau tahap desain yang dilakukan setelah tahap
analisis. Dimana pada tahap desain ini multimedia interaktif berupa aplikasi pembelajaran
yang dikembangkan berdasarkan storybord yang sudah dibuat sebelumnya. Peneliti membuat
prototipe untuk mengetahui gambaran produk yang dikembangkan. Produk yang
dikembangkan dibuat akan semenarik mungkin dan disesuaikan dengan karakter minat siswa,
setelah bahan dikumpulkan peneliti mulai melakukan proses perancangan media yang akan
digunakan.

Dalam tahap pengembangan, pada tahap ini produk yang telah dikembangkan akan
divalidasi oleh tim ahli (ahli materi, ahli media, dan praktisi pendidik). Hal ini selaras dengan
pendapat Rusdi (2018:128) yang mengemukakan bahwa tahap development pada model
pengembangan ADDIE dilakukan melalui tahapan penilaian atau validasi ahli dan praktisi.
Produk yang divalidasi oleh validator diberikan penilaian, saran, dan komentar, selanjutnya
peneliti memperbaiki produk sesuai dengan arahan validator agar lebih baik dan sempurna
produk yang dikembangkan. Validasi produk ini dilakukan sebanyak 2 tahap baik validasi
materi, validasi media yang masing-masing telah dilakukan revisi dan perbaikan. Perbaikan
dilakukan agar media benar-benar dapat membantu guru dalam menyampaikan materi kepada
peserta didik..

Setelah produk dinyatakan layak oleh ahli media, ahli materi dan ahli bahasa
selanjutnya produk di uji pada tahap implementasi. Produk di ujicobakan pada siswa kelas
VIl yang berjumlah 10 siswa. Ujicoba dilakukan untuk melihat kepraktisan produk melalui
wawancara. Penilaian juga dilakukan melalui angket respon untuk mengetahui hasil media
digital storytelling pada materi teks narasi dalam cerita fantasi yang dikembangkan. Tahap
terakhir yaitu evaluasi terdiri dari formatif pada setiap langkah dalam model ADDIE yaitu
melihat setiap tahapan berdasarkan model. Tahap evaluasi terjadi pada setiap tahapan yaitu
analisis, desain, pengembangan dan implementasi.
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Pada tahap evaluasi proses validasi oleh tim ahli (ahli materi dan ahli media) dan
revisi produk membutuhkan waktu 1 bulan untuk dikatakan produk layak untuk di ujicobakan
kepada siswa. Evaluasi sumatif adalah evaluasi yang dilakukan setelah semua tahap
pengembangan selesai dalam evaluasi ini peneliti mengevaluasi produk yang dikembangkan
setelah melalui ujicoba. Semua tahapan dilakukan sesuai dengan prosedur model penelitian
yang digunakan.

No Storyboard Story line
1 Scene 1

Opening  pembuka
video pembelajaran
yang bernuansa

sekolah atau dalam

ruang kelas.
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2 * . Scene 2
- eeeececeeceeccee %
i " N Sampul materi teks
= Pembelajaran Bahasa S P
" ; )
Indonesia narasi lengkap
50 P Res Vil &o
Menulis Teks Narasi dengan  keterangan
- Kurikulum Merdeka kurikulum dan
-
jenjang kelas dan
124
Tujuan pembelajaran J \ pemaparan materl
Peserta didik mampu menulis T mengenal teks narasi
teks narasi dengan rangkaian D'
kalimat dan infomasi yang ‘ H
beragam { | dan contoh cerita
o
~ 0 atau karangan narasi
~ =)
i A7 m

“Malu Karena Beda

Warna”

622



Sri Rahayu Gustap, Hary Soedarto, Rasdawita. Pengembangan Media Pembelajaran Digital Storytelling
Untuk Peningkatan Kompetensi Menulis Teks Narasi

Ivan menendang keribil di jolon dengan kasor
hingga terpelanting berhamburan.

hingga terpelanting berhamburan.

Iné semua gora-gare kue baseh Ibu

Seoloh belum culup memaluken,
bangun pegi don rasa lelah beherjo sejok
subuh membuat Ivan sering tertidur saat
pelojaran.

“Wah tukong kue mau alih profesi jodi
tukang tidur.”

7

Logi-logi ia dijedikon bahan tertawoan!

pagi dan membantu Ibu membuat aneks kue
bas

Wal yang paling memaluban, fven menitiphan
hue itu juga di hantin sekoloht

Scene 3

Adegan cerita Bola
bola waktu.

Dibuka dengan
tokoh Ivan yang
tampak kesal karena
membantu  ibunya
berjualan kue hal ini
dikarenakan teman-
teman sekelas yang

kerap mengejeknya.
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“Kou yokin?" Ivan terkesiop.
~Apahah dic peromal?”

“Kau ingin melihat apa yang terjodi

apabila hau berhenti berjuclan kue?”

T

Ivan terkesiop.
1a terbangun di sebuch kamar yang
terosa asing
Dengon heran, ia menatap

Nina do

11

“Tompohnya mereka masih berjuolan hue bosoh.
Moo kol I 1ba 1idak mem st bantuannye.
Ashirnya, lvan terbebas dori tugasnya.
Lalu. & mana Aysh?

Biosonya. Ayoh yang mengantar by
untu pergi jusian.

13 14

“Van. nanti slang jongan upa letihan basket yo. Maloh. ia memilihi cubup bonyok teman.

minggu depan kita lawan SMP Bina Bangse.” Semua tampak sempurr
Ivon honyo mengongguh lesu.
Sehorong ia tahu. ia berada di tohun 2022.
tidah 63a logi teman teman sebelas yang.

mengejeanya.

15 16
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Maloh. la memilini cuhup banyak temon.
Semu tampak sempuma.
Namun, mengapa Ivan menyesol berada
ditohun ini?
todi pagi ia mengetahul bahwa Ayahnyo tidas
logi bersoma meresa

17

“Hai, Van! Apokoh Ibumy susdoh sembuh?
Mamoku ingin peson bue basah untub orison.
totap Ibumu bilans ia sedang tiéak ench badon
Perkataan Horio menyadarkan Ivan logi deri

tom

19

Ivon mengerjop.

“Van, kamu nggak apo-ape,

21

“Ayoh! Syukuriaht

lebin pogi
Meminirhan pesanan hue itu. Ivon melompat

dori tempat tidur dengan penuh -

23

“Weh.woh, woh..! Tod| kamu mimpi buru, ya?*
Pogi masih gelop. Ivan tahu ia harus bangun

mereha mendapat pesancn hue

18

“Hal, Von! Apshoh Iburmu sudoh sembuh?
Mamahu ingin pesan kue basoh untuk orisan.
tetapi Ibumu bilong la sedang 1idah ench badon.”
Perkataan Horio menyadarkan Ivan logi dert
lomunannya. Ivan menunduh ia teringat

woloh menuo dan leloh Tbunyo tad

20

\

“Ayoh, Tbu. tahu nggak? Kua-hue basoh
buatan tbu ini banyak yang suba, loh!

Abu serius lo

24

bZo
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“Tentu sela hami tohu.

25 26

Iven mengambil selembar hertes. lolu

——

“eger0 menagembor sebuon hotor

[pe——r—

4 Scene 4

Evaluasi Materi soal

dan Pembahasan

Kemudian, awablah pertanyaan di bawah ini!
1. Siapakah nama tokoh cerita Bola-Bola Waktu?

2 Apa yang diinginkannya di awal cerita? |
3. Bagaimana ia memenuhi keinginannya itu? |
4.Mengapa ia merasa sedih ketika akhimya keinginannya itu tercapai?

5. Apa yang akhirnya ia lakukan?

6.Menurut kalian, bagaimana perasaannya di akhir cerita”

52| Ratiasa ckonesil | SMP Kedas VIl

Sekarang tuliskan ulang bagian cerita "Bola-bola Waktu® dengan
bahasa kalian sendiri. Manakah kejadian atau adegan yang menurut kalian

menggambarkan bagian awal, tengah, dan akhir cerita? Lengkapi tabel di
bawah ini

Tabel 23 Menulls Ulang Al

Masalah apa yang dialami tokoh? Apa keinginannya?
Apa saja rangkaian usaha yang ia lakukan atau kejadian yang
{a alami untuk menyelesaikan masalahnya tersebut?

2
3

Apakah tokoh utama mendapatkan apa yang ia inginkan atau
iamengubah dirinya/keinginannya sendiri?

| Dengan menganalisis teks naratif di atas, kalian berlatih menjelaskan
| perubahan lebih terperinci tentang alur cerita pada teks naratif.

Akhir
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5 Scene 5

Penutup yang
disampaikan
menggunakan

animasi Al guru.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media storytelling mampu menarik minat siswa dalam
belajar terutama pada materi teks narasi. Terdapat keterkaitan dalam hasil wawancara yang
dilakukan terhadap siswa SMP Adhyaksa 1 Jambi yang mana dapat menunjang peningkatan
kemampuan siswa dalam kompetensi menulis teks narasi.

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media digital storytelling dapat
digunakan sebagai sarana dalam kegiatan belajar mengajar yang dibuktikan dengan validasi
dari ahli media, ahli materi, serta guru yang mengajar di sekolah di SMP Adhyaksa 1 Jambi
yang mana dari hasil angket dan wawancara didapatkan bahwa media digital storytelling ini
layak. Dengan demikian disimpulan bahwa *“ Penggunaan Media Digital Storytelling untuk
Peningkatan Kompetensi Menulis Teks Narasi Siswa SMP Adhyaksa 1 Jambi dapat
diterapkan Dalam Pembelajaran di Sekolah .
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